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Membangun dengan Kritik, Membangun 
Kampus Merdeka

Vito Frasetya, Wulan Suciska
Dosen dan Ketua Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Lampung

Kritik dalam ilmu pengetahuan, merupakan sebuah keniscayaan. 
Pengetahuan tidak akan berkembang jika tidak ada kritik (Popper, 1934). 
Sejalan dengan kehidupan yang pasti menimbulkan masalah, kritik adalah 
jalan keluar. Masalah pendidikan di Indonesia coba diurai dengan kebijakan 
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Kebijakan MBKM bertujuan 
mendorong mahasiswa untuk menguasai berbagai keilmuan yang berguna 
untuk memasuki dunia kerja. Kampus Merdeka memberikan kesempatan 
bagi mahasiswa untuk memilih mata kuliah yang akan mereka ambil.

Saat ini dunia sedang mengalami kemajuan teknologi dan informasi 
yang pesat. Masyarakat menyebutnya dengan revolusi 4.0. Ditambah lagi, 
Indonesia akan mengalami apa yang disebut bonus demografi  pada tahun 
2030 - 2040. 

Bonus demografi  ini tentu akan menjadi masalah baru jika tidak 
mempersiapkan Sumber Daya Manusia yang unggul untuk bersaing 
di masa depan. Pendidikan Tinggi menjadi bagian penting dalam 
mempersiapkan Sumber Daya Manusia di era mendatang. Inovasi serta 
transformasi dilakukan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset dan Teknologi melalui MBKM. Mengutip dari Menteri Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset dan Teknologi, Nadiem Makarim, dalam Buku Panduan 
Merdeka Belajar – Kampus Merdeka, tentang Kemerdekaan Belajar yaitu, 
“Memberi Kebebasan dan Otonomi Kepada Lembaga Pendidikan, dan 
Merdeka dari Birokratisasi, Dosen Dibebaskan dari Birokrasi yang Berbelit 
serta Mahasiswa Diberikan Kebebasan Untuk Memilih Bidang yang 
Mereka Sukai.”

Kebijakan MBKM ini menjadi jalan keluar dari permasalahan 
pendidikan yang dianggap membelenggu pendidikan itu sendiri. Seorang 
pemerhati pendidikan dari Brazil bernama Paulo Freire, menjelaskan 
dalam bukunya Pedagogy of Th e Opressed. Pendidikan harus  memberikan 
kesempatan peserta didik untuk aktif mengejar pengetahuan (Freire, 1968).

Ide ini selaras dengan kebijakan MBKM. Bentuk konkritnya kepada 
mahasiswa yaitu Perguruan Tinggi wajib memberikan hak kepada 
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mahasiswa untuk mengambil mata kuliah di luar program studi dan 
melakukan perubahan defi nisi satuan kredit semester (SKS). Gagasan hak 
mahasiswa untuk bebas memilih ini tentu disambut baik oleh Peguruan 
Tinggi, namun pada pelaksanaannya, masih banyak permasalahan yang 
terjadi di kampus. Tulisan ini mencoba untuk memaparkan tiga kritik 
terhadap kebijakan (MBKM).

Kritik pertama, adalah tentang sosialisasi informasi MBKM kepada 
Perguruan Tinggi dan mahasiswa. Dalam perjalanannya, masih banyak 
Perguruan Tinggi dan mahasiswa yang belum memahami penerapan 
kebijakan MBKM ini. Minimnya sosialisasi kebijakan MBKM ini ke program 
studi (prodi), terlihat dari ketidaksiapan prodi menjalankan kurikulum 
baru. Hal ini dapat terlihat dalam mengkonversikan SKS dan proses 
penilaian. Instrumen-instrumen penilaian yang berbeda, dikarenakan 
mahasiswa mengambil kegiatan yang berbeda dengan program studi. Hal 
ini tentu harus diperhatikan oleh Kementerian, agar Capaian Pembelajaran 
Lulusan tidak melenceng jauh dari yang sudah direncanakan prodi. Hal 
ini dikhawatirkan justru mengaburkan kurikulum  yang telah disusun oleh 
prodi berdasarkan SN DIKTI dan KKNI.

Pada tingkatan mahasiswa, banyak peserta didik yang takut mengikuti 
program MBKM, lagi-lagi karena kurangnya sosialisasi (Puspitasari & 
Nugroho, 2021). Kesempatan mahasiswa untuk menggai potensi yang ada 
di dalam diri mereka, sebenarnya terwadahi dengan kebijakan MBKM ini. 
Sungguh sangat disayangkan hal baik ini tidak dimanfaatkan, hanya karena 
kurangnya sosialisasi kepada mereka. Memang banyak kendala untuk 
menyosialisasikan informasi kurikulum MBKM ini, terkait dengan kondisi 
pandemi, ketidakmerataan jaringan dan kondisi sosial eknomi. Perlu upaya 
lebih dari Kementerian untuk menyosialisasikan kebijakan baik ini.

Kritik kedua, tentang administrasi penilaian konversi SKS mahasiswa. 
Kami menilai seharusnya konversi SKS ini tidak memaksakan prodi untuk 
mengonversi nilai yang ditawarkan, tetapi betul-betul membebaskan 
mahasiswa untuk mengambil kegiatan di luar kampus yang mereka minati. 
Implikasinya tentu saja terekam di tranSKSip nilai mahasiswa, yang tidak 
hanya menampilkan mata kuliah dari program studi saja, tetapi juga dari 
kegiatan MBKM yang dilakukan. Kami memandang bahwa konversi 40 
SKS selama dua semester ini seperti dipaksakan, padahal mungkin saja 
mahasiswa mengambil sesuatu yang sangat berbeda dari yang ditawrkan 
oleh prodi . Hal ini tentu perlu diperhatikan oleh Kementerian, agar ke 
depannya tidak menjadi polemik yang berkelanjutan.
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 Pada skema pertukaran pelajar, tidak jarang juga ditemui 
permasalahan mengenai konversi SKS. Untuk mata kuliah yang sama 
memiliki SKS yang berbeda di tiap-tiap perguruan tinggi. Meskipun telah 
dilakukan penyamaan persepsi di berbagai Perguruan Tinggi, namun tetap 
saja masih ada perbedaan pendapat tentang konversi SKS ini.

 Kritik ketiga, tentang monitoring pelaksanaan kurikulum MBKM 
di luar prodi. Perlu adanya suatu program untuk mencatat kegiatan apa 
saja yang sudah dilakukan oleh mahasiswa. Kegiatan monitoring ini 
penting untuk memastikan bahwa mahasiswa memang mengerjakan 
kegiatan MBKM ini dengan baik. Hal ini juga terkait dengan pembagian 
jam kerja magang yang dilaksanakan mahasiswa. Tidak sedikit mahasiswa 
yang justru melakukan bekerja penuh waktu (full-time) pada pelaksanaan 
kegiatan magang MBKM.

 Ketiga kritik di atas merupakan bagian untuk menyempurnakan 
kebijakan MBKM yang digagas oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 
RIset, dan Teknologi, Nadiem Makarim. Pada pelaksanaannya masih 
banyak kendala-kendala yang dialami. Kritik ini adalah upaya akademisi 
untuk menyempurnakan ide yang baik ini, untuk memajukan SDM dan 
menjawab tantangan zaman. Semua kembali untuk kemajuan negeri kita 
Indonesia.


